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Abstract: Miopi was ranked first as the refractive disorder that most suffered by the world population. Patients
with miopi most often found in developing countries that is almost 90%. The purpose of this study to determine
the factors that affect the myopia incident in students of State Senior High School 3 Banda Aceh. This study
was an ana- lytic observational study with cross sectional design conducted at State Senior High School 3
Banda Aceh in 86 students who fulfilled inclusion and exclusion criteria were taken based on slovin formula
and used stratified sampling technique. Data were processed by using chi-square test at 95% significance level
(0. = 0,05). This study showed results based on computer habits there is an influence on the inciidence myopia
(P = 0.005), based on watching television there is an influence on the inciidence myopia (P = 0.017) and
based on book reading factors there is an influence on the inciidence myopia (P = 0.030). The conclusion of
this research is that there is influence of television watching factor, computer use and reading book close to the
myopia occurrence at students of State Senior High School 3 Banda Aceh 2017.
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Abstrak: Miopi menduduki peringkat pertama sebagai kelainan refraksi yang paling banyak diderita oleh
penduduk dunia. Penderita miopi paling banyak terdapat di negara berkembang yakni hampir 90%. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui faktor- faktor yang mempengaruhi kejadian miopi pada murid Sekolah
Menengah Atas Negeri 3 Banda Aceh. Penelitian ini bersifat observasional anailitik dengan desain cross
sectional dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Banda Aceh pada 86 murid yang memenuhi kriteria
inklusi dan eklusi diambil berdasarkan rumus slovin dan menggunakan teknik stratified sampling. Data diolah
dengan menggunakan uji chi-square pada tingkat kemaknaan 95% (a.= 0,05). Penelitian ini menunjukkan hasil
berdasarkan kebiasaan menggunakan komputer terdapat pengaruh dengan kejadian miopi (P = 0,005),
berdasarkan menonton televisi yang berisiko terdapat pengaruh dengan kejadian miopi (P = 0,017) dan
berdasarkan faktor membaca buku yang berisiko terdapat pengaruh dengan kejadian miopi (P = 0,030).
Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh faktor menonton televisi, menggunakan komputer dan
membaca buku yang buruk dekat dengan kejadian miopi pada murid Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Banda
Aceh tahun 2017.

Kata kunci: Miopi, menggunakan komputer, menonton televisi, membaca buku, murid Sekolah
Menengah Atas.

PENDAHULUAN Dunia. Miopi menduduki peringkat pertama
Kelainan refraksi, katarak dan glukoma sebagai kelainan refraksi yang paling banyak
merupakan penyebab kebutaan paling banyak di diderita oleh penduduk Dunia. Penderita miopi
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paling banyak terdapat di negara berkembang
yakni hampir 90%."

Prevalensi miopi di Amerika Serikat dan
Eropa adalah kira-kira 30-40% dari pada jumlah
penduduk dan penderita miopi di Asia mencapai
kira-kira 70% dari pada jumlah penduduk. Pada
akhir abad ke-20 di daerah perkotaan di Asia
Tenggara, prevalensi miopi meningkat secara
tajam dan pada populasi berpendidikan tinggi
peningkatannya mencapai 80%."

Prevalensi miopi di Asia Tenggara sebesar
20% pada anak-anak pendidikan dasar dan 80%
pada dewasa muda, dengan meningkatnya
(kurang lebih 20%) pula proporsi dewasa muda
dengan miopi berat. Insiden miopi pada orang
dewasa di Indonesia diperkirakan mencapai
25% populasi orang dewasa dan pada anak
10-12%.
penglihatan yang dilakukan oleh Depkes di 8

sekitar Survei kesehatan indera
Provinsi (Sumatra Barat, Sumatra Selatan, Jawa
Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi
Utara, Sulawesi Selatan, dan Nusa Tenggara
Barat) pada tahun 1993-1997 ditemukan
kelainan refraksi pada golongan usia sekolah
sebanyak 5%.°

Miopi  dapat mengganggu aktifitas
terutama bagi anak sekolah untuk melihat objek
yang jauh seperti papan tulis sehingga dapat

mengganggu murid belajar dengan optimal dan

bagi orang yang sudah bekerja dapat
mengganggu  aktivitas  bekerja.  Dengan
demikian, miopi adalah kondisi dengan

konsekuensi sosial, pendidikan, dan ekonomi.®
Banyak faktor yang mempengaruhi miopi.
Ada 2 garis besar faktor yang mempengaruhi

miopi yaitu, faktor internal dan external. Faktor

internal diantaranya usia, jenis kelamin, riwayat
kelahiran, riwayat pencahayaan saat usia
dibawah dua tahun, riwayat mengkonsumsi air
susu ibu (ASI), etnik, genetik, status gizi,
kebiasaan merokok, serta menderita penyakit
tertentu seperti hipertensi dan diabetes melitus
(DM). Sedangkan faktor eksternal berkaitan
dengan kebiasaan mata beraktifitas dekat, lokasi
tempat tinggal, tingkat pendidikan dan 1Q,
sosial, ekonomi, dan penggunaan sunglasses.’
Beberapa penelitian melaporkan tentang
prevalensi lebih tinggi miopi pada populasi
perkotaan dari pada di pedesaan. Prevalensi
kesalahan bias dikoreksi, terutama miopi,
secara signifikan lebih tinggi pada anak sekolah
umur 6 sampai 15 tahun yang hidup perkotaan
dibandingkan dengan anak-anak dari sekolah-
sekolah pedesaan. Studi menunjukkan bahwa
prevalensi miopi adalah terendah di wilayah
luar pinggiran kota yaitu 6,9% dan tertinggi di
wilayah dalam kota 17,8%. Studinya
menunjukkan bahwa prevalensi kesalahan bias
secara signifikan lebih tinggi di antara murid
yang tinggal di daerah perumahan lalu lintas
padat dibandingkan dengan mereka yang
berasal dari campuran, industri, dan rendah

daerah lalu lintas.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan penelitian

metode  observasional  analitik  dengan

pendekatan Cross Sectional . Populasi dalam
penelitian ini adalah murid SMA Negeri 3 kelas
X dan Xl Banda Aceh yang berjumlah 571
murid. Teknik pengambilan sampel yang akan

peneliti gunakan adalah Stratified Sampling.
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Penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai
bulan agustus 2017.

HASIL PENELITIAN
Analisa Univariat
Karakteristik Umum Responden Penelitian

Tabel 1. Karakteristik Jenis Kelamin Responden
Penelitian

Gambaran Kejadian Miopi

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari
86 responden dengan menggunakan kuesioner,
maka diperoleh gambaran murid yang terkena
miopi pada murid Sekolah Menengah Atas
Negeri 3 Banda Aceh Tahun 2016/2017
Tabel 7. Gambaran Kejadian Miopi

Jenis Kelamin  Frekuensi Persentase (%)

Laki-laki 26 30.2%
Perempuan 60 69.8%
Total 86 100 %

Miopi Frekuensi Persentase (%)
Ya 43 50.0%
Tidak 43 50.0%
Total 86 100 %

Tabel 2. Karakteristik Tingkat Responden Penelitian

Kelas  Frekuensi Persentase (%)

X 43 50.0%
Xl 43 50.0%
Total 86 100 %

Tabel 3. Karakteristik Usia Responden Penelitian

Usia Frekuensi  Persentase (%)

15 Tahun 16 18.6%
16 Tahun 36 41.9%
17 Tahun 34 39,5%

Total 86 100 %

Tabel 4. Karakteristi Responden Menggunakan
Komputer

Penggunaan  Frekuensi Persentase (%)
Berisiko 48 55.8%
Tidak Berisiko 38 44.2%
Total 86 100 %

Tabel 5. Karakteristik Responden Menonton Televisi

Penggunaan Frekuensi Persentase (%)
Berisiko 46 53.5%
Tidak Berisiko 40 46.5%
Total 86 100 %

Tabel 6. Karakteristik Durasi Responden Membaca
Buku

Penggunaan Frekuensi Persentase (%)
Berisiko 47 54.7%
Tidak Berisiko 39 45.3%
Total 86 100 %

Analisis Bivariat

Tabel 8. Penggunaan Komputer terhadap Kejadian
Miopi

Miopt

Kebinsam; Ya Tidak Tota;é a  Povalue
Menggunakan
o T F Ta i T
Komputer
Beresiko 31 : 360 17 19.8 | 48 358

0.05 | 0.005
Tidak Bensiko 12 140 26 302 0 38 ¢ 442

Total 43 50 43 50 86 100

Tabel 9. Menonton Televisi terhadap Kejadian Miopi

Miopi
Kebiasaar: Ya Tiduk ok e
Menonton
Foiai v —— — - ; -
Beresiko 20 16 535
005 0017
Tidak Bensiko 14 40 465
Total 43 50 43 50 86 100

Tabel 10. Membaca Buku terhadap Kejadian Miopi

§iopi
Kebiasaar;; Ya Tidak Total: o Pvalue
Membaca Buku
f % F % f %
Berisiko 29 337 18 209 | 47 347

Tidak Berisiko 14 163 25 291 39 453

ooy (VRVET)

Total 43 50 43 50 86 100

PEMBAHASAN
Faktor yang Mempengaruhi Kejadian Miopi
Perilaku  kebiasaan seperti membaca,

menonton televisi serta menggunakan komputer
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yang buruk diduga berkaitan erat dengan

kejadian miopi diberbagai belahan dunia.
Dimana ketika mata melihat pada jarak dekat,
maka bola mata akan memanjang untuk
memaksimalkan ketajaman gambar pada retina.
Bila hal ini dipertahankan dalam jangka waktu
panjang dan konstan maka dapat menyebabkan
yang
Penglihatan jauh akan menjadi kabur karena

penurunan  penglihatan permanen.
mata “dipaksa” fokus secara berlebihan.¥’
Hubungan Menggunakan Komputer Dengan
Miopi

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah
dilakukan terlihat pada tabel 8 didapatkan
bahwa p value 0,005 < a (0,05) yang berarti Ha
diterima atau Ho ditolak, yang menunjukkan
bahwa ada hubungan antara durasi penggunaan
komputer dengan kejadian miopi pada murid
Sekolah Menengah Atas tahun 2016/2017.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nura Reefa
(2016) yang menunjukkan bahwa kebiasaan
menggunakan komputer dengan jarak dekat dan
dalam waktu lama berkaitan dengan timbulnya
miopi pada pelajar. Berdasarkan teori bahwa
penggunaan komputer sebagai salah satu
aktivitas yang memerlukan penglihatan jarak
dekat dapat menimbulkan kelelahan otot siliaris,
yang bila terus dibiarkan akan menimbulkan
kelemahan yang berujung pada miopia.

Hubungan Menonton Televisi Dengan
Miopi

Berdasarkan teori bahwa pada jarak
menonton televisi yang terlalu dekat (kurang
dari 5 kali lebar telivisi) ini dapat menyebabkan

upaya akomodasi yang lebih kuat ketika mata

mencoba untuk memfokuskan objek pada jarak
yang dekat. Kondisi ini menyebabkan perubahan
adiptif pada kekuatan pembiasan dari lensa
yang
otot siliar

crystalline  dan  beberapa  sistem

berhubungan, seperti tonus dari
menjadi hipertropi dan atropi, sehingga dapat
menyebabkan seseorang akan menjadi miopia.?
Hubungan Membaca Buku Dengan Miopi
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah
dilakukan didapatkan pada tabel 10 didapatkan p
value 0,030 < a (0,05) yang berarti Ha diterima
atau Ho ditolak, yang menunjukkan bahwa ada
hubungan antara durasi membaca buku dengan
kejadian miopi pada murid Sekolah Menengah
Atas tahun 2016/2017. Penelitian ini sesuali
dengan penelitian yang dilakukakn oleh Arnelli
Hutagalung (2014) bahwa terdapat hubungan
durasi membaca buku dengan miopi. Adapun
penelitian lain yang dilakukan olenh Nura Reefa
(2016) yang menunjukkan bahwa kebiasaan
membaca merupakan salah satu faktor terhadap
Telah yang

menyatakan bahwa terdapat hubungan erat

miopia. banyak  penelitian
antara kebiasaan melihat dekat seperti membaca
buku terhadap kejadian miopi. Hal ini dikaitkan
dengan melemahnya otot siliaris akibat terlalu
sering digunakan sehingga sulit berkontraksi

agar dapat memfokuskan pandangan jauh.*

PENUTUP
Kesimpulan
1. Adanya  pengaruh  antara  kebiasaan
menggunakan  komputer yang berisiko

dengan terjadinya miopi pada murid Sekolah

Menengah Atas.
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Adanya pengaruh antara perilaku menonton
televisi yang berisiko dengan terjadinya
miopi pada murid Sekolah Menengah Atas.

. Adanya pengaruh antara prilaku membaca

buku yang berisiko dengan terjadinya miopi
pada murid Sekolah Menengah Atas

Saran

1.

Bagi murid

Bagi murid yang tajam penglihatannya
menurun segera periksa ke dokter.

Bagi orang tua murid

Diharapkan para orang tua murid untuk
mengawasi  prilaku  membaca  buku,
menggunakan komputer serta menonton
televisi agar tidak terjadi miopi.

Bagi sekolah

Diharapkan agar pihak sekolah menerapkan
sistem rotasi perpindahan bangku murid dan
mengedukasi murid berprilaku yang benar
saat beraktifitas melihat dekat.

Institusi kesehatan

Meningkatkan penyuluhan dan pemeriksaan
kesehatan mata pada murid di sekolah.

Bagi penelitian selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti lain untuk meneliti
faktor-faktor lain supaya dapat mencegah
terjadinya miopi pada murid Sekolah

Menengah Atas.
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